MAGANG TENTANG KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

DI PT. ADI SATRIA ABADI






MAGANG TENTANG KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA             
DI PT. ADI SATRIA ABADI 















PROGRAM D.III HIPERKES DAN KESELAMATAN KERJA 










Laporan Umum dengan  judul : 
 
Magang Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja                                                 




dengan peneliti : 




disetujui untuk di ujikan pada : 
Hari :.............tanggal :.......................tahun :............. 
 
            Pembimbing I     Pembimbing II 
 
 
Sumardiyono, SKM, M.Kes.                              Sri Hartati Hadinoto, Dra, Apt, SU 
NIP. 19650706 198803 1 002                             NIP. 19490709 197903 2001 
  
 
An. Ketua Program 




Sumardiyono, SKM, M.Kes. 
NIP. 19650706 198803 1 002 
iii 
 
LEMBAR PENGESAHAN PERUSAHAAN 
 
LAPORAN UMUM 
MAGANG TENTANG KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA                    
DI PT.  ADI SATR IA ABADI                                                             
YOGYAKARTA                                             
 
 
Dengan penulis : 
Diah Perwita Sari (NIM R0007028) 




        Ketua Program         Kepala P2K3 
 
 











Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Semoga sholawat dan salam 
selalu tercurahkan bagi junjungan Nabi besar kita Muhammad SAW beserta 
keluarga, sahabat-sahabat beliau dan orang-orang yang mengikutinya dengan 
kebaikan hingga akhir jaman. 
Alhamdulillahi robbil ‘alamin atas segala rohmat, hidayah, dan karunia 
yang telah dilimpahkan-Nya hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan Tugas 
Akhir dengan judul “MAGANG TENTANG KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA DI PT. ADI SATRIA ABADI YOGYAKARTA”. 
Penulisan laporan ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas sebagai persyaratan 
kelulusan dalam menyelesaikan Pendidikan Program Diploma III Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran UNS. 
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis telah banyak mendapatkan 
bantuan dari berbagai pihak dan semoga yang telah kita lakukan dapat 
bermanfaat. Untuk itu tidak lupa penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. AA. Subiyanto, dr. MS, selaku Dekan Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.. 
2. Bapak Putu Suriyasa, dr. MS, SpOk, PKK, selaku Ketua Program D.III 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.. 




4. Ibu Sri Hartati Hadinoto, Dra, Apt, SU selaku Pembimbing II dalam 
penyusunan laporan ini. 
5. Bapak Hariyono, selaku ketua program PT. Adi Satria Abadi, yang telah 
membimbing  dan membantu penulis selama pengambilan data dari awal 
hingga selesai. 
6. Bapak Purwoko selaku ketua P2K3 PT. Adi Satria Abadi . 
7. Bapak Subiyono selaku kepala perusahaan PT. Adi Satria Abadi, yang telah 
memberikan ijin kepada penulis untuk pengambilan data selama magang di 
PT. Adi Satria Abadi. 
8. Bapak Mur selaku karyawan PT. Adi Satria Abadi  yang telah memberikan 
bantuan dan bantuan  selama proses magang di PT. Adi Satria Abadi .  
9. Seluruh Dosen D.III Hiperkes dan KK serta asisten dosen yang telah 
mengajarkan ilmunya .  
10. Semua karyawan D.III Hiperkes dan KK serta PT. Adi Satria Abadi yang telah 
membantu memberikan informasi dan pengetahuannya. 
11. Kepada Bapak  dan kakak yang selalu memberikan doa dan kasih sayang serta 
dukungan  moril, spiritual dan materiil dan Alm.Ibu tercinta yang selalu 
menjadi inspirasi dan semangat penulis dalam menyelasaikan laporan ini. 
12. Orang tua kami selama di Yogyakata Bapak Priyo dan Ibu Lusi serta Citra 
yang telah membimbing kami selama di Yogyakarta.  
13. Keluarga Ibu Yanti dan Septavira di Yogyakarta yang saya sayangi, yang telah 
membantu pada saat kesulitan mencari tempat kuliah praktek  terimakasih atas 
bantuan, dukungan dan kasih sayangnya. 
vi 
 
14. Untuk Thomas yang juga penting bagi saya dan saya sayangi, memberikan 
semangat saat walaupun jauh dan slalu memberikan doa dan dukungan serta 
bantuan terima kasih atas doa dan semua yang telah kau berikan selama ini.   
15. Teman seperjuangan di tempat magang Diah Purnama Sari atas kebersamaan 
dalam suka dan duka.  
16. Teman-teman seperjuangan, senasib dan sepenanggungan D.III Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Terima kasih atas persahabatan selama ini, semoga tak pernah putus tali 
persahabatan diantara kita semua.  
17. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 
membantu dalam penyelesaian laporan ini. 
Akhir kata penulis berharap semoga laporan ini dapat memberikan 
manfaat bagi kita semua, khususnya Mahasiswa D.III Hiperkes dan KK Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret dapat menambah wawasan dalam 
mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan 
kerja di perusahaan. 
 
 














HALAMAN JUDUL  .................................................................................. i 
HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN PERUSAHAAN ...........................................      iii 
KATA PENGANTAR ................................................................................. iv 
DAFTAR ISI ............................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ....................................................................................... ix 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................ x 
BAB I. PENDAHULUAN ........................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 
B. Tujuan Magang ................................................................................ 3 
C. Manfaat Magang .............................................................................. 3 
BAB II. METODE PENGAMBILAN DATA .............................................. 5 
A. Persiapan .......................................................................................... 5 
B. Lokasi Dan Waktu Pengambilan Data .............................................. 6 
C. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 6 
D. Pelaksanaan...................................................................................... 7 
BAB III HASIL ........................................................................................... 8 
A. Gambaran Umum Perusahaan .......................................................... 8 
B. Potensi Bahaya Dan Faktor Bahaya .................................................. 9 
C. Pelayanan Kesehatan ........................................................................ 16 
viii 
 
D. Gizi Kerja ........................................................................................ 19 
E. Ergonomi ......................................................................................... 20 
F. Sistem Keselamatan Kerja ................................................................ 22 
G. Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ................................ 29 
H. Kecelakaan Kerja ............................................................................. 31 
BAB IV. PEMBAHASAN ........................................................................... 32 
A. Potensi Bahaya dan Faktor Bahaya ................................................... 32 
B. Pelayanan Kesehatan ........................................................................ 42 
C. Gizi Kerja ........................................................................................ 45 
D. Ergonomi ......................................................................................... 46 
E. Sistem Kerja..................................................................................... 49 
F. Kecelakaan ....................................................................................... 52 
G. Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ................................ 53 
BAB V. PENUTUP ..................................................................................... 54 
A. Kesimpulan ...................................................................................... 56 
B. Saran ................................................................................................ 61 












A. Latar Belakang 
 Dalam usaha menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan 
pemenuhan terhadap target produksi maka perlu ditunjang dengan peralatan yang 
modern. Namun dengan penggunaan peralatan yang modern tersebut pasti akan 
muncul adanya bahaya bagi operatornya maupun karyawan lainnya, disamping itu 
juga dapat mempengaruhi atau membahayakan lingkungan maupun masyarakat 
sekitar. Di sinilah pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja yang maksimal 
diharapkan dapat meminimalisasi dampak negatif yang ditimbulkan dari sebuah 
proses produksi, sehingga usaha efisiensi dan peningkatan produktifitas yang 
dilakukan perusahaan dapat terwujud (PT. Adi Satria Abadi, 2007) 
Faktor sumber daya manusia merupakan aset utama yang menentukan 
keberhasilan proses produksi, sehingga perlu diberikan perlindungan kerja yang 
sebaik-baiknya agar dapat menunjukan penampilan kerja yang baik yang akan 
tercermin dalam tingkat produktivitas kerja yang tinggi (Suma’mur, 1995). 
Kepedulian pemerintah Indonesia terhadap keselamatan kerja diatur 
melalui peraturan perundang-undangan guna meningkatkan kesadaran bagi pihak 
perusahaan dan karyawan (Martina Indah Lestari, 2005). Peraturan tersebut 
diantaranya adalah UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yang 




1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatan dalam melakukan pekerjaan 
untuk kesejahteraan dan meningkatkan produktivitas nasional. 
2. Melindungi setiap orang yang berada di tempat kerja atas hak 
keselamatannya. 
3. Sumber produksi yang dipakai dapat dipergunakan secara aman dan 
efisien.  
Oleh karena itu sudah menjadi kewajiban perusahaan untuk melaksanakan 
secara berkala terhadap pelaksanaan perundang-undangan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) guna mencapai keselamatan, kesehatan serta kesejahteraan 
bagi tenaga kerja dan masyarakat sekitar (Suma’mur, 1995). 
PT. Adi Satria Abadi adalah salah satu industri penyamakan kulit yang 
telah menerapkan  pelaksanaan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup  ( K3LH ) serta telah menyediakan Alat Pelindung Diri bagi tenaga kerja 
maupun orang lain yang berada di tempat kerja, training K3, sarana dan prasarana 
pengolahan limbah hasil industri.  
PT. Adi Satria Abadi dinilai cukup baik bagi mahasiswa untuk menimba 
ilmu pengetahuan pengalaman praktek kerja lapangan yang berkenaan dengan 
Higene Perusahaan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Selain itu mahasiswa 
dapat berlatih untuk mengidentifikasi bahaya, penyebab terjadinya kecelakaan 
kerja dan menemukan penanganannya.  
Berkaitan dengan latar belakang tersebut di atas, maka penulis 
melaksanakan observasi dan penelitian serta menyusun Laporan tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Adi Satria Abadi. 
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B. Tujuan Magang 
Tujuan dari pelaksanaan magang ini adalah : 
1. Untuk mengetahui secara jelas upaya-upaya yang dilakukan PT. Adi Satria 
Abadi dalam hal pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
2. Penulis mampu menerapkan, mengetahui dan juga membandingkan aplikasi 
ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dimiliki dengan ilmu terapan 
yang ada di tempat magang. 
3. Penulis mampu mendata faktor-faktor dan potensi bahaya yang timbul pada 
proses penyamakan kulit di PT. Adi Satria Abadi  (ASA).  
4. Penulis mampu merencanakan langkah pengendalian dan korektif action 
terhadap faktor-faktor maupun potensi bahaya yang ada. 
5. Penulis dapat mendeskripsikan upaya-upaya pengelolaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja secara sistematis dalam suatu laporan yang dapat 
memberikan informasi bagi para pembaca. 
 
C. Manfaat Magang 
Dari pelaksanaan magang yang telah penulis lakukan di harapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut :  
1. Bagi Mahasiswa 
a. Meningkatkan kualitas kemampuan penulis dalam hal mendata, 
merencanakan koreksi dan pengendalian faktor-faktor dan potensi bahaya 
yang timbul pada proses produksi. 
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b. Sebagai wahana latihan kerja bagi penulis dalam bidang Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja. 
c. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang K3 di industri 
kulit sekaligus dapat membandingkan dengan teori yang telah di peroleh 
dari perkuliahan untuk menghasilkan suatu karya tulis ilmiah. 
2. Bagi Perusahaan 
Memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi perusahaan terhadap 
upaya penanganan Keselamatan dan Kesehatan Kerja lingkungan hidup (K3LH) 
sehingga dapat meminimalisasi tingkat kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja 
dan pencemaran lingkungan. 
3. Program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Meningkatkan kemampuan dan kualitas mahasiswa dalam penerapan K3 di 
dunia kerja. 
b. Menambah referensi kepustakaan untuk perkembangan ilmu pengetahuan 













METODE PENGAMBILAN DATA 
 
A. Persiapan 
1. Permohonan Ijin Praktek Kerja Lapangan di PT. Adi Satria Abadi 
 Sebelum magang, persiapan dilakukan oleh penulis pada tanggal 25 
November 2009. Penulis mengirimkan surat permohonan magang ke PT. Adi 
Satria Abadi Piyungan Bantul Jogjakarta. 
 Kemudian pihak PT. Adi Satria Abadi mengirim surat jawaban 
penerimaan magang di PT. Adi Satria Abadi kepada penulis pada tanggal 12 
Desember 2009 
 
2. Pembekalan Untuk Magang 
 Pembekalan magang bertujuan untuk memberikan tambahan wawasan 
bagi mahasiswa yang akan melaksanakan tugas magang. Pembekalan magang ini 
di berikan oleh dosen pengajar program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja. 
Selain itu penulis juga berusaha membekali diri dengan membaca beberapa 








B. Lokasi dan Waktu Pengambilan Data 
Lokasi penelitian di PT. Adi Satria Abadi , Banyakan, Sitimulyo Piyungan 
Bantul Yogyakarta. 
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yang terhitung mulai 
tanggal 1 Februari 2010 sampai tanggal 31 Maret 2010. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan metode: 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data ini dengan pengamatan langsung terhadap 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelapangan, dalam hal ini PT. 
Adi Satria Abadi  
2. Wawancara 
Untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi, penulis mengadakan 
wawancara atau interview ini di lakukan dengan tanya jawab langsung kepada 
karyawan ataupun kepada ketua program  yang berkaitan dengan masalah K3. 
3. Kepustakaan 
Selain dengan cara di atas, sumber data di peroleh dengan membaca buku 







D.  Pelaksanaan 
Pengambilan data dilaksanakan selama dua bulan yaitu terhitung mulai sejak 
tanggal  1 Februari 201 0 sampai tanggal 31 Maret 2010. 
Pada awal pelaksanaan magang, penulis melakukan survey kelapangan yang 
di dampingi oleh ketua program PT. Adi Satria Abadi untuk pengenalan lapangan. 
Selanjutnya penulis melaksanakan kegiatan magang di PT. Adi Satria Abadi. 
Tahap pelaksanaan adalah : 
1. Membuat sistem manajemen K3  
2. Inspeksi faktor bahaya  
3. Inspeksi kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) 
4. Pencarian data pelengkap melalui internet dan buku referensi. 

















A. Gambaran Umum Perusahaan 
1.  Nama Perusahaan dan Bidang Usaha Institusi 
PT. Adi Satria Abadi (ASA) terletak di dusun Banyakan Sitimulyo Piyungan 
Bantul Yogyakarta. Batas wilayah  PT. Adi Satria Abadi adalah:  
Utara   : Jalan raya  
Timur   : PT. Bintang Alam Semesta 
Selatan  : Sawah 
Barat   : Sawah 
Perusahaan ini bergerak di industri penyamakan kulit dengan bahan baku 
kulit kambing dan domba di PT. Adi Satria Abadi terdapat 252 tenaga kerja. 
waktu kerja di PT. adi Satria Abadi adalah 6 hari kerja dan lama kerja 8 jam 
per hari dengan total kerja 40 jam per Minggu. 
PT. Adi Satria Abadi mempunyai beberapa bagian produksi yaitu bagian 
pickle (seleksi bahan ), tanning (pencucian dan penyamakan warna dasar), 
shaving (penipisan ukuran kulit yang di kehendaki atau menurut pemesanan,)  
dyeng (pewarnaan dan peminyakan ) dan retan (pewarnaan untuk warna putih 
dengan bahan formalin), Enzine (pengeringan kulit semi kering) dan setter 
(pelebaran kulit dengan sistem press), hanging(pengeringan total) milling 




stacking (pelemasan kulit), toggle (pelebaran kulit akhir dengan di panasi) dan 
gudang (pengepakan hasil akhir proses). 
 
2. Motto Perusahaan 
 Di dalam “Pedoman Mutu PT. Adi Satria Abadi”, perusahaan ini memiliki 
moto perusahaan, yaitu : 
 “Kepuasan pelanggan adalah budaya kami” 
 
B. Potensi Bahaya dan Faktor Bahaya 
1. Potensi Bahaya 
Potensi bahaya adalah segala sesuatu yang ada di tempat kerja yang dapat 
menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja. Potensi bahaya di tempat kerja PT. Adi 
Satria Abadi  yaitu : 
a. Terjepit 
 Pemakaian mesin-mesin produksi , serta cara kerja dan sikap kerja yang 
kurang sesuai , sering kali dapat menimbulkan potensi bahaya. angka kecelakaan 
kerja yang sering terjadi adalah terjepit. kecelakaan ini biasanya terjadi pada 
proses shaving yaitu terjepit mesin shaving yang mungkin terjadi kulit terlalu 
licin, tebal. 
  Pada umumnya tenaga kerja di perusahaan  ini kurang berhati-hati dan tidak 






 Potensi bahaya terjatuh sering kali di temukan di tempat kerja . Potensi bahaya 
ini terjadi karena adanya tangga yang tidak ada pengaman atau hanya ada satu 
pegangan saja dan bahkan tidak ada pegangan, hai ini sering kali tidak di 
perhatikan oleh tenaga kerja sehingga berpotensi menimbulkan bahaya terjatuh. 
 
c. Peledakan 
 Sumber bahaya peledakan yang ada di PT. Adi Satria Abadi di sebabkan dari 
penggunaan dan pemakaian bahan-bahan dasar kimia seperti : tabung gas oksigen, 
formalin, dll. Yang dapat meledak pada konsentrasi dan tekanan tertentu. Apabila 
bahan-bahan tersebut saling berdekatan (penempatan yang tidak sesuai) dan 
terkena sinar matahari langsung, maka dapat menimbulkan potensi bahaya 
peledakan di tempat kerja. 
 
d.Tertimpa kulit 
 Kulit-kulit yang di taruh di atas dapat jatuh apabila penempatannya tidak 
sesuai sehingga dapat mengenai tenaga kerja yang sedang bekerja di 
bawahnya,dan juga pada saat kulit yang baru datang yang masih berada di atas 
truk saat akan di turunkan secara estafet sehingga apabila yang berada di bawah 
belum siap menerima kulit dari atas dapat tertimpa kulit dengan jumlah kulit yang 






 Tempat kerja yang sangat becek dan tergenang air dapat menimbulkan bahaya 
terpeleset khususnya pada proses piclke dan dyeng. 
 
2. Faktor Bahaya 
Karyawan akan menghadapi ancaman bahaya yang mengganggu kesehatan di 
tempat kerja PT. Adi Satria Abadi, identifikasi bahaya yang dilakukan di bagi 
menjadi 2 area yaitu:  
a. Area Oficce 
Berikut ini merupakan identifikasi bahaya yang mungkin terjadi pada area office 
PT. Adi Satria Abadi, antara lain : 
1) Bahaya Fisik 
Bahaya yang timbul di area office antara lain bahaya akibat kebisingan, 
bahaya akibat pencahayaan, dan bahaya akibat radiasi. 
a) Bahaya kebisingan yang timbul di area office di karenakan pada ruangan 
office tidak kedap suara, sehingga terpapar kebisingan yang di sebabkan 
oleh adanya kebisingan yang berada di area produksi. Namun bahaya 
kebisingan yang ada di area ini masih di bawah NAB yaitu sebesar 78 dB 
sedangkan  batas NAB ialah 85 Db, (Hasil pengukuran mahasiswa Poltekes 
Fakultas Kesehatan Lingkungan,2009),  
b) Bahaya pencahayaan timbul akibat tidak adanya pemeliharaan terhadap 
fasilitas pencahayaan. pencahayaan yang tidak baik dapat mengakibatkan 
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kelelahan pada mata yang pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas 
pekerja. 
c) Aktivitas di area office yang menggunakan komputer berpotensi 
menyebabkan bahaya akibat radiasi yang di hasilkan oleh layar komputer, 
hal ini dapat mengakibatkan kelelahan pada mata serta efek radiasi lainnya. 
2) Bahaya Mekanik 
Bahaya ini bersal dari pengaturan penempatan perlengkapan yang tidak rapi 
juga dapat berasal dari kecerobohan dari pekerja sendiri, seperti tersandung, 
terjatuh, tertimpa dll. 
3) Bahaya Kimia 
Bahaya pada area office, penggunaan zat kimia dapat diidentifikasikan pada 
penggunaan tinta printer dan tinta bolpoin yang berbahaya apabila terhirup 
karena mengandung timah hitam. Timah hitam yang terhirup secara berlebihan 
dapat mengganggu metabolisme tubuh. 
4) Bahaya Ergonomi 
Ergonomi terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara pekerja dengan 
peralatan atau perlengkapan yang digunakan ketika bekerja. posisi tubuh yang 
salah, ketika mengetik atau mengambil barang misalnya, merupakan contoh 
potensi bahaya ergonomi yang dapat mengakibatkan Low Back Pain yang 
apabila tidak segera ditangani dapat berakibat fatal karena bisa mengakibatkan 





5) Bahaya Biologi 
Potensi bahaya yang timbul berasal dari tempat sampah, dapur, atau tempat 
kotor lainnya yang merupakan tempat berkembangnya bakteri, serta AC yang 
kotor dimana jamur dapat berkembang biak. 
 
b. Area Produksi 
Faktor-faktor bahaya yang dapat diidentifikasi antara lain : 
1) Bahaya Fisik 
Bahaya fisik yang timbul di area produksi, antara lain : bahaya akibat 
kebisingan, getaran, debu dan bahaya akibat tekanan panas. 
a) Kebisingan 
Bahaya fisik akibat kebisingan pada area produksi ini pada bagian proses 
drum ialah 79,4 dBA, bagian Shaving 82,9 dBA, tidak melebihi ambang batas  
Nilai Ambang Batas 85 dBA, sedangkan ruang Enzine Setter 90,3 dBA, ruang  
staking 93,8 dBA, yaitu melebihi ambang batas Nilai ambang batas 85 dBA. 
Sumber kebisingan di area produksi PT. Adi Satria Abadi  terdapat pada  
proses produksi staking, karena pada area tersebut digunakan mesin yang 
dapat menghasilkan kebisingan. Kebisingan dapat mengganggu komunikasi 
antar pekerja ketika bekerja, sehingga berpotensi menimbulkan kecelakaan 
dan tentunya dapat menurunkan produktifitas perusahaan. 





Tabel 1 Hasil pengukuran intensitas kebisingan 
No. Area/Section Rata-rata Intensitas Kebisingan Pemajanan 
1. Bag. Proses Drum 79,4 dB 8 Jam/Hari 
2. Bag. Shaving 82,9dB 8 Jam/Hari 
3. R. Staking 93,8 dB 8 Jam/Hari 
4. R. Enzyn Setter 90,3 dB 8 Jam/Hari 
   (Sumber pengukuran intensitas kebisingan, balai Hiperkes D.I.Y Agustus 2009) 
 
b) Getaran 
Getaran di PT. Adi Satria Abadi berasal dari alat-alat proses yang berada 
dalam setiap ruangan terutama pada mesin setter utara dan mesin Enzine, serta 
mesin enzine selatan selatan.  
Berikut hasil pengukuran getaran yang dilakukan di area produksi  :  
Tabel 2 Hasil pengukuran intensitas getaran. 
No. Nama Area WBV (m/det2) Keterangan  
A Bag. Proses Drum   
 1. Dyeing 0,0165 Belum mengganggu 
 2. Tonning 0,0165 Belum mengganggu 
B Bag. Shaving   
 1. Milling Basah 0,0150 Belum mengganggu 
 2. Mesin Enzine Utara 0,0234 Belum mengganggu 
 3. Mesin Enzine Selatan 0,0911 Belum mengganggu 
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C Bag. Setter Enzine   
 1. Mesin Setter Utara 0,1910 Mengganggu Kenyamanan 
 2. Mesin Enzine Selatan 01810 Mengganggu Kenyamanan 
 3. Mesin Enzine  0,1959 Mengganggu Kenyamanan 
D Bag. Staking 0,0309 Belum mengganggu 
(Sumber pengukuran intensitas Getaran balai Hiperkes D.I.Y Agustus 2009) 
 
2) Bahaya Mekanik 
Kecelakaan dengan sumber bahaya mekanik banyak terjadi pada area 
produksi, seperti tersandung, tergelincir, terjatuh, tertimpa kulit, terjepit, dan 
lain-lain. 
3) Bahaya Kimia 
Penggunaan bahan kimia pada proses produksi seperti formalin. bahan kimia 
tersebut dapat mengakibatkan keracunan apabila terhirup oleh pekerja dan 
apabila dengan mudah meledak dan terbakar apabila tidak digunakan dan 
diperlakukan sesuai prosedur. 
4) Bahaya Ergonomi 
Bahaya ergonomi adanya ketiak sesuaian antara pekerja dengan alat kerja 
dapat mengakibatkan terjadinya  bahaya ergonomi seperti kegiatan produksi 
yang monoton seperti bekerja yang selalu berdiri, karena di perusahaan tidak 
memperbolehkan pekerjanya bekerja dengan posisi berdiri, dengan alasan 




5) Bahaya Biologi 
Bahaya biologi berasal dari bakteri dan jamur. Bahaya ini bahkan dapat 
berpotensi lebih besar karena kondisi kebersihan pada area produksi jauh 
lebih rentan. Bakteri dan jamur ini berasal dari tempat sampah yang masih 
kurang terjaga kebersihannya.  
 
C. Pelayanan Kesehatan 
Pelayanan Kesehatan dilaksanakan bertujuan : 
1. Memberikan bantuan kepada tenaga kerja dalam menyesuaikan diri baik 
fisik maupun mental terutama dalam penyesuaian pekerjaan dengan tenaga 
kerja. 
2. Melindungi tenaga kerja terhadap setiap gangguan kesehatan yang timbul 
dari pekerjaan atau lingkungan kerja.  
3. Meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental, dan kemampuan fisik 
tenaga kerja. 
4. Memberikan pengobatan dan perawatan seperti rehabilitasi bagi tenaga kerja 
yang menderita sakit.  
Upaya untuk menjaga kesehatan dan memenuhi kebutuhan karyawan PT. Adi 







1. Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
Untuk menunjang pelaksanaan P3K maka PT. Adi Satria Abadi 
menyediakan fasilitas P3K yang berupa: 
a. Kotak P3K 
Pada tiap-tiap area kerja terdapat kotak P3K terdiri dari obat-obatan. Kotak 
P3K tersebut ditempatkan pada tempat yang mudah di jangkau oleh 
karyawan. Isi dari kotak P3K tersebut antara lain : 
1) Gunting 
2) Kapas steril 
3) Hansaplast 
4) Obat tetes mata 
5) Betadine 
6) Kasa steril 
7) Kasa pembalut 











b. Poliklinik Perusahaan  
PT. Adi Satria Abadi  memiliki poliklinik perusahaan  yang di berada 
di lingkungan perusahaan bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan 
tenaga kerja, sehingga jika tenaga kerja terdapat keluhan dapat segera 
konsultasi dan periksa untuk segera di ketahui gejala penyakit, jika ringan di 
beri resep dan obat dan jika parah tenaga kerja tersebut di beri rujukan untuk 
segera di bawa ke rumah sakit. Setia hari selasa dan jum’at Dokter 
perusahaan melakukan praktek di perusahaan. 
 
2. Pemeriksaan Kesehatan 
Berdasarkan Undang-Undang No.1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja 
pasal 8 ayat 1 di sebutkan bahwa : 
“ pengurus diwajibkan memeriksakan kesehatan badan, kondisi mental, dan 
kemampuan fisik dari tenaga kerja yang akan di terimanya maupun akan di 
pindahkan sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan yang di berikan kepadanya ”. 
 
Di PT. Adi Satria Abadi terdapat 3 jenis pemeriksaan yang telah 
dilaksanakan yaitu : 
a. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja 
Sebagai pemeriksaan awal terhadap tenaga kerja sebelum melakukan 
pekerjaan untuk mengetahui apakah tenaga kerja terebut menderita penyakit, 
gangguan kesehatan atau tidak. pemeriksaan ini juga di maksudkan untuk 





b. Pemeriksaan kesehatan berkala 
Dilakukan untuk jangka waktu satu tahun bagi seluruh karyawan di 
maksudkan untuk melihat derajat kesehatan dari tenaga kerja setelah berada dalam 
pekerjaannya juga menilai kemungkinan adanya pengaruh –pengaruh dari 
pekerjaan yang harus segera di kendalikan dengan usaha-usaha pencegahannya. 
Pemeriksaan kesehatan berkala meliputi pemeriksaan urine, darah, paru-paru dan 
fisik. 
c. Pemeriksaan kesehatan khusus 
 Pemeriksaan kesehatan khusus di lakukan apabila terdapat kasus-kasus 
khusus, misalnya adanya keluhan tenaga kerja setelah melakukan pekerjaan. 
Pemeriksaan tersebut akan di lakukan dengan rekomendasi dari dokter perusahaan 
untuk memastikan apakah kasus khusus merupakan penyakit akibat kerja atau 
bukan.  
 
D. Gizi Kerja 
 Kualitas kesehatan seseorang sangat di tentukan oleh keadaan gizinya,  
apabila keadaan gizinya baik maka kesehatan tenaga kerja juga baik. Hal ini akan 
menunjang  produksi dan produktivitas kerja yang akhirnya meningkatkan 
produktivitas perusahaan. 
Adapun tingkat gizi kerja dalam PT. Adi Satria Abadi menyangkut bagian-bagian 





1. Catering   
Pengadaan catering dikelola atau ditangani sepenuhnya oleh bagian 
catering, sehingga ada kemungkinan gizi pada makanan tidak terkontrol sesuai 
menu makanan yang diberikan pihak perusahaan sebesar 1500 kalori. Ditinjau 
dari segi ruangannya, tempat makan bagi karyawan di PT. Adi Satria Abadi 
adalah di tempat kerja itu sendiri, tetapi khusus karyawan yang bekerja di office 
disediakan dapur untuk membuat minuman. Penyediaan makanan bagi karyawan 
PT. Adi Satria Abadi menjadi tanggung jawab catering yang bersifat kontrak, 
yaitu catering akan selalu menyediakan makanan selama masih dalam ikatan 
kontrak.  
2. Waktu Makan 
Waktu makan bagi karyawan PT. Adi Satria Abadi adalah pukul : 12.00-12.30. 
 
E. Ergonomi 
 Penerapan ergonomi di perusahaan secara garis besar meliputi jam kerja, 
shift kerja, kondisi ruang kerja, dan kondisi ruang kerja : 
1.  Jam Kerja 
Jam kerja di PT. Adi Satria Abadi secara umum berlangsung 8 jam kerja 
dalam sehari dengan waktu istirahat setengah jam, sedangkan diluar 8 jam kerja 
maka pekerjaan dihitung lembur, terkecuali hari sabtu jam pertama di mulai 
dengan olahraga dengan waktu istirahat 1 jam selanjutnya pekerjaan berlangsung 




2. Shift Kerja 
Karyawan PT. Adi Satria Abadi , hanya ada satu shif : 
Shift I (Pagi-Sore) : 08.00-16.00 WIB. 
 
3. Sikap Kerja 
Berbagai sikap kerja dapat ditemukan dalam pekerjaan di PT. Adi Satria 
Abadi, secara umum dapat menjadi : 
a) Sikap Kerja Dominan Duduk 
Sikap ini banyak ditemukan pada pekerjaan administrasi, akuntansi dan 
berbagai pakerjaan di kantor lainnya. Selain itu ditemukan juga pada petugas 
keamanan. 
b) Sikap Kerja Berdiri dan Berpindah 
Sikap ini ditemukan pada karyawan yang menyelesaikan pekerjaan 
konstruksi dan karyawan di area produksi/kerja. 
 
4. Kondisi Ruang Kerja 
a) Kondisi Mesin 
Mesin-mesin dioperasikan secara otomatis oleh operator. Untuk operator 
mesin PT. Adi Satria Abadi tidak ada operator khusus, semua karyawan dilatih 
untuk bisa mengoperasikan mesin sehingga semua karyawan bisa mengoperasikan 
mesin-mesin yang ada. Mesin-mesin tersebut juga diberi perawatan dan 
pembersihan paling tidak 1 bulan sekali. Semua perawatan dan pembersihan akan 
dilakukan oleh pihak maintenance di area tersendiri.   
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b) Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan PT. Adi Satria Abadi cukup nyaman, karena ruang 
kerja yang cukup luas dan idak dipengaruhi oleh musim. Hampir semua pekerjaan 
terus berjalan meskipun panas atau hujan karena lokasi kerja yang terlindung. 
c) Kondisi Lantai 
Pada masing-masing tempat produksi keadaan lantainya tidak begitu 
membahayakan atau licin namun masih ada jalur lantai yang digunakan untuk 
tempat penyimpanan sementara untuk material sehingga bisa mengganggu pada 
saat pekerja berpindah tempat atau berjalan . Untuk tempat penyimpanan bahan 
kimia masih ada cairan-cairan yang tercecer namun untuk mengantisipasi 
terjadinya kecelakaan maka di tempat penyimpanan bahan kimia disediakan pel 
atau sapu dan tempat sampah khusus bahan kimia atau bahab beracun berbahaya. 
 
F. Sistem Keselamatan Kerja 
PT. Adi Satria Abadi memperhatikan keselamatan kerja bagi tenaganya 
dan melindungi tenaga kerjanya dari faktor-faktor bahaya yang dapat 
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. PT. Adi 
Satria Abadi menyediakan alat pelindung untuk tenaga kerja antara lain : 
1. Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) 
Pengadaan alat pelindung diri bagi tenaga kerja PT. Adi Satria Abadi 
berdasarkan pada pelaksanaan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamtan Kerja. 
Pada pasal 9 ayat 1 sub b dinyatakan bahwa pengurus wajib menunjukkan dan 
menjelaskan pada tiap tenaga kerja baru tentang semua pengaman dan lat 
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perlindungan yang diharuskan di tempat kerja. Kebijakan perusahaan tentang 
penggunaan alat pelindung diri yaitu perusahaan harus menyediakan dan 
menunjukan cara pemakaian alat pelindung diri terhadap pekerjanya. (PT. Adi 
Satria Abadi 2010). 
Untuk memenuhi pelaksanaan dari pasal 15 sub c UU No. 1 tahun 1970 yang 
menyatakan bahwa pengurus diwajibkan menyediakan secara cuma-cuma semua 
alat pelindung diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang berada di bawah 
pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat 
kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut 
petunjuk pengawas atau ahli Keselamatan Kerja (Suma’mur P.K, 1998).  
Penyediaan APD adalah  Alat pengamanan untuk melindungi tubuh dari 
potensi – potensi bahaya yang ada di tempat kerja. Fungsi dari penyediaan APD 
bagi tenaga kerja untuk : 
a. Melindungi sebagian tubuh (misalnya : mata, telinga, kepala, dll) 
b. Melindungi dari pekerjaan yang bahaya 
c. Melindungi dari situasi dan kondisi lingkungan kerja (misalnya : ketinggian) 
d. Melindungi dari bahaya kecelakaan yang lebih serius. 








Untuk karyawan yang bekerja di produksi basah maka perusahaan menyediakan 
perkengkapan kerja dengan ketentuan sebagai berikut : 
1). Satu pasang safety shoes. 
2). Satu pasang handscond . 
3). Masker (kain dan karet) 
 
Untuk karyawan yang bekerja di produksi kering maka perusahaan menyediakan 
perkengkapan kerja dengan ketentuan sebagai berikut : 
1). Satu pasang handscond . 
2). Masker. 
3). Ear plug 
Pengadaan APD berupa safety helmet, safey shoes, dan seragam bagi karyawan 
merupakan tanggung jawab supervisor/manajer masing-masing departemen.  
1). APD diberikan kepada semua karyawan di proses produksi basah dan 
kering yang berisiko terkena potensi bahaya pekerjaan . 
2). Karyawan staff di office  yang sering banyak melakukan aktivitas di proses 
produksi berhak memperoleh APD. 
Alat pelindung diri terdiri berbagai macam. Jika digolongkan menurut 
bagian-bagian tubuh yang dilindungi dapat dibagi, sebagai berikut : 
a. Pakaian kerja, digunakan untuk melaksanakan tugas selama jadwal kerja. 






Masker hidung atau mulut : digunakan untuk melindungi hidung atau mulut 
dalam melaksanakan pekerjaan yang berdebu dan mengandung bahan 
berbahaya beracun. 
c. Tutup telinga, digunakan untuk pekerjaan yang intensitas kebisingannya 
melebihi nilai ambang batas kebisingan (diatas 85 dB). Tutup teling yang 
disediakan oleh PT. Adi Satria Abadi adalah ear plug dan kapas. 
 
d. Sepatu 
1). Sepatu pengaman : dipakai untuk melaksanakan tugas dalam pabrik dan 
lingkungan pabrik. 
2). Sepatu karet : digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan yang basah dan becek. 
e. Sarung tangan 
1). Sarung tangan katun : untuk melaksanakan pekerjaan yang umum. 
2). Sarung tangan tangan kulit : untuk melaksanakan pekerjaan yang memiliki 
sumber panas, pengelasan dan benda-benda yang kasar. 
3). Sarung tangan kain tebal : digunakan untuk malaksanakan pekerjaan 
panas. 
4). Sarung tangan karet : digunakan untuk melaksanakan pekerjaan listrik dan 
pekerjaan yang mengandung bahan kimia. 
f. Jaket las, digunakan untuk melaksanakan pekerjaan las listrik dan las gas. 






2. Pengaman Mesin 
Alat pengman mesin yang digunakan adalah : 
a. Alat pengendali mesin secara otomatis. 
b. Pengendali start-stop atau tombol emergency untuk mesin yang 
memungkinkan mesin berhenti secara otomatis jika terjadi gangguan yang 
bisa membahayakan proses produksi dan lingkungan. 
 
3. Penanggulangan Kebakaran 
PT. Adi Satria Abadi sampai saat ini tidak pernah mengalami kebakaran, 
namun dalam rangka meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT. Adi 
Satria Abadi  telah menerapkan sistem penanggulangan secara terpadu dan 
mandiri yang meliputi : 
4. Prosedur Penanggulangan Kebakaran di Dalam Jam Kerja 
1) Kebakaran Kecil 
a). Penemu Kebakaran 
(1). Padamkan api atau kebakaran. 
(2). Laporkan pada petugas keamanan. 
b). POSKO Security 
(1). Lapor kepada komandan operasi security. 






c). Komandan Teknik 
(1). Penyediaan air pemadam. 
(2). Penyediaan emergency power supply. 
2) Kebakaran Besar 
Bilamana terjadi kebakaran besar dan membahayakan penghuni serta asset 
perusahaan sehingga dinyatakan keadaan darurat oleh ketua 
penaggulangan keadaan darurat, maka tindakan selanjutnya dengan 
menelepon pemadam kebakaran. 
 
a) Kode Bel Alarm Kebakaran 
Kode bel alarm dimaksudkan untuk memberikan indikasi atau 
memberitahukan akan adanya kondisi darurat. Oleh karena itu, perlu sekali kode 
dibuat berbeda dengan sirine jam kerja reguler. Pada dasarnya bel alarm dibuat 
dari bunyi berulang dengan selang waktu tertentu . hal ini sangat berbeda dengan 









b) Evakuasi Kebakaran  
Tata cara evakuasi : 
  Evakuasi dikoordinir oleh komandan Tim Penaggulangan Keadaan 
Darurat melalui komandan section. 
  Pelaksanaan evakuasi dimulai dari section yang terbakar sampai dengan 
section terdekat pintu keluar. 
 
4. Poster atau Rambu-Rambu K3 
Di PT. Adi Satria Abadi telah di sediakan rambu-rambu yang ada 
disesuaikan dengan jenis proses pekerjaan dengan menggunakan bahasa Indonesia 
baik dengan kata-kata ataupun gambar. 
 
5. Houskeeping 
Pelaksanaan Housekeeping menjadi tanggung jawab karyawan di PT. Adi 
Satria Abadi  di tempat kerja masing-masing. Adapun pelaksanaan Housekeeping 
yang wajib dilakukan semua karyawan adalah : 
1. Dilaksanakan pada waktu jam kerja 
2. Tempat kerja harus dijaga kebersihan dan kerapihan. 
3. Seluruh permukaan untuk berjalan atau bekerja harus bebas dari benda-benda 
yang berbahaya adn menghalangi jalan, serta cukup bersih dari, air, cairan 
bahan kimia dan benda dapat mebuat tergelincir. 
4. Sampah harus dibersihkan dari tempat kerja setiap hari. 
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5. Sampah harus dimasukan ke tempat yang semestinya, yang dibedakan 
menurut jenis sampahnya. 
6. Semua tempat pembuangan sampah harus memenuhi standar lingkungan yang 
ditentukan di PT. Adi Satria Abadi  . 
7. Penyusunan barang dan penumpukan barang di area kerja sesuai dengan 
peraturan yang telah dibuat. 
 
G. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Kebijakan K3 
Dalam memulai program K3 di Perusahaan, diperlukan adanya suatu 
komitmen dari pihak manajemen yang berupa kebijakan K3 yang tertulis. Hal ini 
telah dilakukan oleh di PT. Adi Satria Abadi  dengan adanya Kebijakan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja serta wawasan Lingkungan 
Dalam kebijakan ini disebutkan bahwa di PT. Adi Satria Abadi  memiliki 
filosofi yang merupakan komitmen untuk mengelola program yang bertujuan 
mengurangi cidera karyawan, kerugian, kerusaka peralatan, proses dan 
lingkungan. Kepemimpinan yang efektif dalam K3 dan pencegahan kerugian 
adalah kunci sukses bagi di PT. Adi Satria Abadi. Kesuksesan ini tercapai 







2. Inspeksi  
Inspeksi keselamatan kerja (Safety Inspection) ini sangat penting 
dilakukan secara teratur untuk mengetahui sedini mungkin sumber bahaya 
potensial yang mungkin dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan mengganggu 
kesehatan pekerja. 
Secara umum bahaya dikategorikan sebagai hasil dari tindakan yang tidak 
aman (Unsafe Act), dan kondisi yang tidak aman (Unsafe Condition). Tindakan 
yang tidak aman seperti pengoperasian alat tanpa memiliki kemampuan memadai, 
posisi kerja yang tidak aman, pengoperasian alat kerja dengan kecepatan tinggi, 
pemakaian APD yang tidak tepat, kondisi yang tidak aman seperti desain, 
konstruksi yang tidak aman, ventilasi dan pencahayaan yang tidak sesuai dengan 
standar, lantai yang licin di lokasi kerja. 
Inspeksi yang dilakukan di PT. Adi Satria Abadi  bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan memperbaiki keadaan bahaya di tempat kerja. 
 
3. Investigasi Kecelakaan 
Bagi di PT. Adi Satria Abadi investigasi kecelakaan atau kejadian terulang 








H. Kecelakaan Kerja 
 Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan 
sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, 
harta benda atau properti maupun korban jiwa yang terjadi di dalam suatu proses 
kerja industri atau yang berkaitan dengannya. 
 Kecelakaan yang biasanya terjadi, di bagian proses produksi basah yaitu 
pada proses shaving, tangan pekerja terjepit pada mesin shaving yang berakibat 





















A. Potensi Bahaya dan Faktor Bahaya 
1. Potensi Bahaya 
a. Terjepit 
Potensi bahaya terjepit dapat diminimalisasikan dengan cara pengendalian 
dan perbaikan (engineering control), seperti penggunaan mesin-mesin produksi 
dengan pemasangan pagar pada mesin (guarding machine), pemasangan label 
informasi pada area tempat kerja, pengaturan letak dan jarak penempatan mesin 
dan atau peralatan, dilakukan dengan cara rotasi kerja, dan pengoperasian mesin 
dilakukan control room serta pemakaian prosedur baku dalam menjalankan setiap 
proses produksi yang berlangsung. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
Keselamatan Kerja No. 1 tahun 1970 pasal 2 ayat 2 tentang keselamatan kerja 
wajib ditetapkan di tempat kerja dimana dibuat, dicoba, dipakai dan atau 
dipergunakan mesin, pesawat, alat perkakas, peralatan atau instalasi yang 
berbahaya atau dapat menimbulkan kecelakaan, kebakaran atau peledakan. 
b. Peledakan 
Pemakaian tabung gas oksigen dapat memicu terjadinya bahaya peledakan 
di tempat kerja, bila hal ini kurang adanya pengawasan dan penanganan yang 
optimal. Penggunaan bahan kimia yang mudah meledak, dilakukan dengan sistem 
operasi terbatas penyimpanan tertutup. Pihak PT. Adi Satria Abadi telah 




mengadakan inspeksi secara rutin, maintenance dan penyimpanan bahan kimia di 
ruang khusus. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Keselamatan Kerja No. 1 
tahun 1970 Bab III pasal 3 bagian (c) tentang syarat-syarat keselamatan kerja 
untuk mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.  
2. Faktor Bahaya 
Proses produksi yang berjalan di PT. Adi Satria Abadi tidak mempunyai 
faktor resiko yang dapat membahayakan pekerja. Faktor-faktor bahaya yang ada 
dibagi dalam dua area, yaitu area office dan area produki antara lain : 
a. Di Area Office 
Adalah area yang mengelola administrasif dan manajerial perusahaan 
seperti pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, marketing, dan 
pengelolaan rancangan produk sehingga area ini kegiatan yang dilakukan pekerja 
lebih banyak merupakan aktivitas dalam ruangan yang tidak berinteraksi langsung 
dengan mesin produksi. Berikut adalah faktor-faktor bahaya yang ada di area 
office : 
1) Faktor Fisika 
a) Kebisingan 
Yang timbul di area office dikarenakan pada ruangan office tidak 
kedap suara, sehingga terpapar kebisingan yang di sebabkan oleh adanya 
kebisingan yang berada di area produksi. Jenis bising pada area office 
adalah kebisingan kontinyu dengan spektrum frekuensi luas yang berasal 
dari mesin produksi yang dari area produksi, intensitas kebisingan di area 
office yaitu sebesar 78 dB (Hasil pengukuran mahasiswa Poltekes 
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Fakultas Kesehatan Lingkungan, 2009), sedangkan  batas NAB ialah 85 
dB. Berdasarkan hasil pengukuran suara yang tidak mengganggu 
pendengaran maka pekerja di office tidak perlu menggunakan earplug, 
sesuai dengan Keputusan Menteri RI. No. KEP-51/MEN/1999. 
b) Getaran 
Bahaya ini akan timbul bila tidak ada pemeliharaan (maintenance) 
yang baik terhadap fasilitas mesin. Getaran yang di timbulkan oleh mesin-
mesin di ruang produksi mengakibatkan kelelahan dan berkurangnya daya 
efisiensi kerja.  
c) Radiasi 
Aktivitas di area office yang sebagian besar menggunakan 
komputer berpotensi menyebabkan bahaya akibat radiasi yang dihasilkan 
oleh layar komputer. Hal ini dapat mengakibatkan kelelahan pada mata 
serta efek radiasi kronik. Usaha untuk mengurangi dampak bahaya ini 
sudah dilakukan dengan melengkapi layar koputer dengan filter yang 
dapat mengurangi radiasi komputer. Peraturan Pemerintah RI No.11 tahun 
1975 tentang Keselamatan Kerja Terhadap Radiasi.  
2) Faktor Biologi 
Bahaya biologi berasal dari bakteri dan jamur. Faktor bahaya ini 
mungkin timbul dari tempat sampah, dapur, atau tempat kotor lainnya yang 
merupakan tempat berkembangnya virus dan bakteri, serta AC yang kotor 
dimana jamur dapat berkembang biak. Oleh karena itu diperlukan House 
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Keeping yang baik sehingga faktor-faktor biologi yang dapat mengganggu 
kesehatan pekerja dapat dihindarkan. 
3) Faktor Kimia 
Bahaya pada area office, penggunaan zat kimia (berbahaya beracun B3)  
dapat diidentifikasikan pada penggunaan tinta printer dan tinta bolpoin yang 
berbahaya apabila terhirup karena mengandung timah hitam. Pada area office, 
tenaga kerja yang terpapar memiliki kadar timah hitam dalam tubuh tidak lebih 
dari 0,03 mg per 100cc darah. (Hasil Pemeriksaan Laboratorium mahasiswa 
Poltekes Fakultas Kesehatan Lingkungan, 2009). Sesuai Keputusan Menteri  
Tenaga Kerja No.187/MEN/1999 tentang Pengendalian Bahan Berbahaya 
Beracun Di Tempat Kerja, maka belum anjurkan untuk diadakannya pemeriksaan 
kesehatan kadar timah dalam darah pada tenaga kerja. 
4) Faktor Fisiologis 
a) Ergonomi 
Bahaya ergonomi terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara pekerja 
dengan peralatan atau perlengkapan yang digunakan ketika bekerja. Posisi 
tubuh yang salah, ketika mengetik atau mengambil barang misalnya, 
merupakan contoh potensi bahaya ergonomi yang dapat mengakibatkan Low 
Back Pain yang apabila tidak segera ditangani dapat berakibat fatal karena 
bisa mengakibatkan sakit pada tulang belakang. 
Penerapan ergonomi yang kurang dapat pula menyebabkan gangguan-
gangguan kesehatan tenaga kerja secara psikis berupa kebosanan dan 
berkurangnya perhatian pekerjaan yang dilakukan, yang bisa menggangu 
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kesehatan yang sangat berpengaruh terhadap keselamatan kerja dan 
kecelakaan kerja. (PT. Adi Satria Abadi dapat melakukan pemeriksaan 
ergonomi dengan cara Antropometri). 
 
b) Bahaya Mekanik 
Sumber bahaya mekanik biasanya berasal dari pengaturan penempatan 
perlengkapan yang tidak rapi dan juga dapat berasal dari kecerobohan pekerja 
sendiri, seperti tertimpa, terjatuh, tertimpa dan lain-lain.  
 
b. Di Area Produksi 
Area produksi merupakan kawasan dimana proses produksi berlangsung. 
Aktivitas pada proses area ini dapat dikatakan cukup padat, mulai dari proses awal 
penerimaan bahan baku di pickle sampai pada proses pengolahan bahan baku 
seperti pemilihan bahan baku sesuai ukuran dan jenisnya, pencampuran dengan 
bahan kimia, pewarnaan, perapian serta pengepakan hasil akhir sesuai pesanan. 
Berikut adalah faktor-faktor bahaya yang mungkin timbul pada area produksi, 
yaitu : 
1) Faktor Fisika 
a) Kebisingan 
Kebisingan merupakan faktor bahaya dari lingkungan kerja yang dapat 
menimbulkan gangguan pendengaran, mempercepat kelelahan, gangguan 
komunikasi dan gangguan konsentrasi. Umumnya kebisingan yang ditemukan di 
PT. Adi Satria Abadi berasal dari mesin-mesin yang beroperasi, mesin shaving, 
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mesin setter, mesin stacking, mesin pollish, dan lain-lain. Semua karyawan yang 
bekerja di daerah yang nilai bisingnya melebihi NAB 85 dB diwajibkan 
menggunakan earplug atau pelindung telinga. Hal ini telah ditetapkan oleh 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang 
Batas faktor Fisik Di Tempat Kerja.  
 
b) Getaran 
Monitoring dan pengukuran intensitas getaran di tempat kerja PT. Adi 
Satria Abadi telah dilakukan secara periodik. Menurut hasil pengukuran yang 
dilakukan pada bulan Agustus 2009, diperoleh data intensitas getaran, dapat 
dijelaskan bahwa dari 9 tempat hanya 3 tempat yang menyebabkan gangguan 
kenyamanan yaitu pada Mesin Setter Utara 0,1910 WBV (m/det2), Mesin Enzine 
Selatan 01810 WBV (m/det2), Mesin Enzine 0,1959 WBV (m/det2) NAB untuk 
WBV berdsarkan ISO 2631 ialah sebagai berikut : 
1. 0,1 – 0,3 (m/det2) kategori mengganggu kenyamanan 
2. 0,3 – 0,7 (m/det2) kategori meningkatkan kelelahan 
3. Diatas 0,7 (m/det2) kategori mengganggu kesehatan. 
   Sedangkan menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP-
51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja, yang 
di dalamnya termasuk juga masalah getaran mekanis yang tertulis dalam lampiran 





Jumlah waktu pemajanan 
perhari kerja 
Nilai percepatan pada frekuensi dominan 
Meter per detik kuadrat 
(m/s2) 
Gram (1gram = 9,81) 
(m/s2) 
4 jam dan kurang dari 8 jam 4 0,40 
2 jam dan kurang dari 4 jam 6 0,61 
1 jam dan kurang dari 2 jam 8 0,81 
Kurang dari 1 jam 12 1,22 
 
Pedoman dalam Perlindungan Keselamatan Kerja untuk Pengurangan 
terhadap Getaran Kerja, yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam perlindungan 
keselamatan dan kesehatan kerja untuk pengurangan pemaparan terhadap getaran 
kerja sebagai berikut: 
a. Isolasi sumber getaran. 
b. Isolasi pekerja atau operator. 
c. Mengurangi waktu pemaparan terhadap getaran, diselingi waktu istirahat yang 
cukup. 
d. Bila mungkin pekerjaan dilakukan dengan remote control. 
e. Meneliti dan memperbaiki desain ergonomis dari tempat duduk, panel display 
dan peralatan kontrol. 
f. Mesin harus dirawat sebaik-baiknya untuk mebncegah getaran bertambah 
hebat. 
g. Pemeriksaan kesehatan awal bagi pekerja yang akan ditempatkan pada 
pekerjaan yang mungkin terpapar oleh getaran. 
h. Pemeriksaan kesehatan berkala untuk deteksi dini gangguan kesehatan yang 




c) Heat Stress 
Proses produksi yang dilakukan di area PT. Adi Satria Abadi 
menimbulkan suhu lingkungan menjadi panas dan sangat berpengaruh pada 
tenaga kerja, sehingga menyebabkan tenaga kerja dehidrasi dan heat stress. 
PT. Adi Satria Abadi melakukan pengendalian dengan cara : 
a). Memberikan minuman pada tiap-tiap bagian area kerja. 
b). Memberikan minum susu bagi pekerja setiap pagi  
PT. Adi Satria Abadi berusaha menciptakan lingkungan kerja yang telah 
sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja NO. KEP-51/MEN/1999 
tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisik Di Tempat Kerja. NAB suhu tempat 









Kerja terus-menerus 30,0 26,7 25,0 
Kerja 75%, istirahat 25% 30,6 28 25,9 
Kerja 50%, istirahat 50% 31,4 29,4 27,9 
Kerja 25%, istirahat 75% 32,2 31,1 30 
 (Hasil Pemeriksaan Kesehatan Kerja PT. Adi Satria Abadi, 2009). 
Di PT. Adi Satria Abadi termasuk 75% kerja dan 25% istirahat,  
sedangkan kelembaban nisbi menurut KEP 51/MEN/1999 NAB 65%-95%. 
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2) Bahaya Biologi 
Bahaya biologi di area ini dapat berpotensi besar karena kondisi 
kebersihan pada area produksi jauh lebih rentan yang berhubungan langsung 
dengan lingkungan luar. Tenaga kerja yang terkontaminasipun lebih banyak 
dibandingkan dengan pekerja yang berada di office.  
 
3) Bahaya Kimia  
Bahan berbahaya dan beracun merupakan elemen atau senyawa alami 
maupun sintetik yang mengandung potensi untuk menimbulkan keracunan, 
ledakan, kebakaran, atau kerusakan lain terhadap kehidupan kesehatan dan 
lingkungan. 
Bahan-bahan berbahaya adalah bahan-bahan yang selama pembuatannya, 
pengelolaannya, pengangkutannya, penyimpanannya, dan penggunaannya 
menimbulkan atau membebaskan debu-debu, kabut uap, gas serat atau radiasi 
pengion yang mungkin menimbulkan iritasi, kebakaran, ledakan, korosi, mati 
lemas, keracunan, dan bahaya-bahaya yang lain dalam jumlah yang 
memungkinkan gangguan kesehatan orang yang bersangkutan dengannya atau 
menyebabkan kerusakan pada barang atau harta kekayaan (Suma’mur, 1996). 
Dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja NO.187/MEN/1999 tentang 
Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya Di Tempat Kerja disebutkan bahwa bahan 
kimia berbahaya adalah bahan dalam bentuk tunggal atau campuran yang bersifat 




PT. Adi Satria Abadi telah memasang label untuk semua jenis bahan kimia 
dengan menggunakan label sendiri, dan sebagai tindakan pencegahan dan 
penanggulangan bahaya bahan kimia. Selain itu, PT. Adi Satria Abadi juga 
menyediakan alat pelindung diri untuk bahan kimia sesuai tingkat bahayanya 
yaitu sarung tangan, goggle, apron, dan masker. 
 
4) Bahaya Fisiologis 
a) Bahaya Ergonomis 
Alat-alat kerja yang digunakan harus didesain dengan baik agar tidak 
menimbukan kecelakaan bagi tenaga kerja. Adanya ketidaksesuaian antara 
alat dengan pekerja dapat mengakibatkan tejadinya bahaya ergonomik, seperti 
posisi pintu pada drum milling yang lebih tinggi dari jangkauan atas pekerja, 
dan lain sebagainya. 
 
b) Bahaya Mekanik 
Di area produksi agar terhindar dari kecelakaan maka perlu diperhatikan 
kondisi lingkungan kerjanya, alat-alat yang tidak digunakan diletakkan di tempat 
yang telah disediakan. Beberapa penyebab kecelakaan diantaranya karena bagian 
yang bergerak atau berputar pada mesin yang mengenai operator yang sedang 
menjalankan mesin, atau kurangnya perawatan pada mesin sehingga mesin dapat 
rusak atau meledak, sehingga dapat melukai operator. Kasus kecelakaan dengan 
sumber bahaya mekanik banyak terjadi pada area produksi, seperti terjatuh, 




B. Pelayanan Kesehatan 
Sebagaimana tempat kerja pada umumnya, begitu pula lingkungan kerja 
PT. Adi Satria Abadi, terdapat faktor-faktor fisik dan kimia, seperti suhu dan 
kelembaban udara, kebisingan serta kontaminan-kontaminan yang terdapat di 
udara di dalam gedung (air bome contaminant) berupa debu-debu dan gas-gas. 
Faktor-faktor fisik dan kimia ini akan memapar para karyawan yang bekerja 
selama jam kerja. Apabila pemaparan ini berlebihan, akan menimbulkan 
gangguan kesehatan atau rasa tidak nyaman bagi karyawan oleh karena itu 
diperlukan pelayanan kesehatan yang memadai yang sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. 
Berdasarkan Permenakertrans RI No. PER 02/MEN/1982 tentang 
pelayanan kesehatan kerja disebutkan bahwa tujuan dari pelaksanaan pelayanan 
kesehatan kerja : 
1. Memberikan bantuan kepada tenaga kerja dalam penyesuaian diri, baik fisik 
maupun mental, terutama dalam penyesuaian pekerjaan dengan tenaga kerja 
2. Melindungi tenaga kerja terhadapa setiap gangguan kesehatan yang timbul 
dari pekerjaan atau lingkungan kerja. 
3. Meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental (rohani) dam kemampuan 
fisik tenaga kerja. 





1. Fasilitas Kesehatan 
a. Kotak P3K 
Di PT. Adi Satria Abadi telah menyediakan kotak P3K untuk pertolongan 
pertama pada kecelakaan kerja dan memberikan pengobatan sesegera mungkin. 
Kotak P3K terdapat di tiap-tiap departemen, sehingga memudahkan pengobatan 
terhadap tenaga kerja yang terkena kecelakaan kerja ataupun yng terkena luka 
akibat kerja. 
2. Sistem Rujukan 
PT. Adi Satria Abadi juga mepunyai sistem rujukan kepada rumah sakit 
yang telah bekerja sama dengan PT. Adi Satria Abadi. Agar tenaga kerja yang 
membutuhkan pengobatan lebih serius ke rumah sakit yang telah dirujukan.  
 
3. Macam-Macam Pelayanan Kesehatan 
Untuk mengetahui sejauh mana pihak PT. Adi Satria Abadi berupaya agar 
produktivitas tenaga kerja meningkat, maka pihak perusahaan mengadakan 
pelayanan kesehatan yang bekerjasama dengan Balai Hiperkes dan Keselamatan 
Kerja Yogyakarta untuk melakukan pemeriksaan kesehatan kerja yang meliputi : 
1) Pemeriksaan Iklim kerja 
2) Pemeriksaan Kebisingan 
3) Pemeriksaan Audiometric 





Pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak PT. Adi Satria Abadi adalah : 
a. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja 
Pemeriksaan ini dilakukan oleh dokter perusahaan sebelum tenaga kerja 
diterima melakukan pekerjaan. Pemeriksaan ini sesuai dengan Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No.02/MEN/1980 tentang Pemeriksaan 
Kesehatan Tenaga Kerja pasal 1 yang berbunyi Pemeriksaan Kesehatan Sebelum 
Kerja Dan Pemeriksaan Yang Dilakukan Oleh Dokter Sebelum Seorang Tenaga 
Kerja Diterima Untuk Melakuan Pekerjaan.  
 
b. Pemeriksaan kesehatan berkala 
Pemeriksaan kesehatan secara berkala di PT. Adi Satria Abadi dilakukan 
setiap 6 bulan sekali. Pelaksanaan pemeriksaan berkalai ini sesuai dengan 
Peraturan Menteri Dan Transmigrasi No. 02/MEN/1980 pasal 1 (b) yang 
menyebutkan pemeriksaan kesehatan berkala adalah pemeriksaan kesehatan pada 
waktu-waktu tertentu terhadap tenaga kerja yang dilakukan oleh dokter. 
 
c. Pemeriksaan kesehatan khusus 
Pemeriksaan kesehatan khusus ini dilakukan jika terdapat keluhan-keluhan 
dari tenaga kerja akibat suatu pekerjaan yang telah dilakukannya untuk 
diidentifikasi lebih lanjut kembali. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No. PER02/MEN/1980 pasal 1 (c) yang 




PT. Adi Satria Abadi telah melaksanakan pelayanan kesehatan bagi tenaga 
kerjanya dengan menganut Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI. No. PER-
01/MEN/1998 tentang Penyelenggaraan Pemeliharaan Kesehatan Bagi Tenaga 
Kerja.   
C. Gizi Kerja 
PT. Adi Satria Abadi tidak memiliki kantin perusahaan, dikarenakan 
makan siang karyawan telah disediakan dari perusahaan yaitu berupa catering. 
 
1. Ruang Makan 
Syarat-syarat dapur dan ruang makan bagi pekerja telah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Perburuhan No. 7 tahun 1964 adalah :  
a. Dapur, ruang makan dan keperluan makan selalu bersih dan rapi. 
b. Dapur dan ruang makan tidak berhubungan langsung denga tempat kerja. 
c. Dapur dan ruang makan harus mendapat penerangan yang baik dan peredaran 
udara yang cukup. 
Pembuangan sampah bekas makanan telah sesuai dengan peraturan yang 
berlaku di PT. Adi Satria Abadi, dimana sampah dibuang ke tempat sampah yang 
telah disediakan. Pihak cleaning service wajib membersihkan ruang makan 







2. Penanggung Jawab 
Penyediaan makanan bagi karyawan di PT. Adi Satria Abadi denga cara 
catering yang bersifat kontrak. Sehingga perhitungan kalori makanan sudah 
menjadi tanggung jawab pihak catering di bawah pengasaan perusahaan. 
 
3. Waktu 
Waktu makan untuk karyawan di PT. Adi Satria Abadi telah sesuai dengan 
jam kerja dari karyawan. 
 
 
D. Ergonomi  
Ergonomi merupakan ilmu yang penerapannya berusaha untuk 
menyerasikan pekerjaan dan lingkungan terhadap orang atau sebaliknya dengan 
tujuan tercapainya produktivitas dan efisiensi yang setinggi-tingginya melalui 
pemanfaatannya faktor manusia seoptimal mungkin (Suma’mur, 1996). 
Ergonomi juga merupakan upaya mendapatkan keseimbangan dalam 
hubungan manusia dan pekerjan agar dapat tercapainya produktivitas yang tinggi 
dari sumber manusia pada keseluruhan sistem manusia dan pekerjaan. Sasaran 
dari ergonomi adalah seluruh tenaga kerja baik pada sektor modern, maupun pada 
sektor tradisional dan informal. 
Undang-Undang Keselamatan Kerja No.1 tahun 1970 pasal 3 ayat m 
menyatakan bahwa salah Satu Syarat Keselamatan Kerja Adalah Memperoleh 
Keserasian Antara Tenaga Kerja, Alat Kerja, Lingkungan Dan Proses Kerja. 
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1. Jam Kerja 
Lamanya seseorang bekerja sehari 6 sampai 8 jam sehari dan sisanya 
dipergunakan untuk istirahat memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan 
yang tidak disertai efisiensi yang tinggi dapat menurunkan produktivitas serta 
kecenderungan untuk menimbulkan penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja. 
Jam kerja yang dilakukan di PT. Adi Satria Abadi adalah 8 jam kerja 
dengan waktu istirahat setengah jam, di luar 8 jam kerja dihitung lembur. Pada 
dasarnya jam kerja dalam satu minggu melebihi 40 jam. 
 
2. Shift Kerja 
Pada PT. Adi Satria Abadi tidak memberlakukan shift kerja, karena hanya 
terdapat 1 kali jam masuk kerja, yaitu pada jam 08.00 – 16.00 WIB. 
 
3. Sikap Kerja 
Sikap kerja yang benar akan memberikan rasa nyaman pada tenaga kerja 
tersebut sewaktu tenaga kerja melaksanakan pekerjaannya. PT. Adi Satria Abadi 
untuk sikap kerja yang dominan duduk dianjurkan agar karyawan menyediakan 
waktu relaks kurang lebih selama 5 menit setelah 2 jam bekerja. Sedangkan untuk 
sikap kerja dominan berdiri, perlu disediakan kursi di setiap tempat kerja untuk 






4. Kondisi Ruangan Kerja 
a. Kondisi Mesin 
Karena begitu pentingnya sebuah mesin bagi suatu perusahaan maka untuk 
dapat proses produksi di perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar 
sehingga mau tidak mau mesin tersebut harus dijaga kebersihannya untuk dapat 
mencegah timbulnya kecelakaan kerja. Untuk mesin yang berputar khususnya 
pada bagian shaving, setter, stacking, dll tenaga kerja harus yang bekerja di 
bagian tersebut harus hati-hati karena resiko terjadinya kecelakaan kerja sangat 
tinggi. Di PT. Adi Satria Abadi semua mesin yang ada, seluruhnya dioperasikan 
secara otomatis oleh operator. Semua karyawan yang ada dilatih untuk bisa 
mengoperasikan mesin sehingga semua karyawan bisa mengoperasika mesin yang 
ada. Mesin tersebut juga diberikan perawatan atau pembersihan agar mesin tidak 
cepat rusak, agar tidak membahayakan karyawan. 
 
b. Kondisi lantai 
Kebersihan lantai sangat perlu ditingkatkan karena apabila lantainya licin 
akan dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Karena begitu pentingnya, 
maka di tempat kerja perlu disediakan pel atau sapu yang dapat digunakan untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
Walaupun pada tempat kerja penyimpan bahan kimia masih terdapat 
ceceran, namun untuk menghindarkan serta mencegah terjadinya kecelakaan 




5. Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan yang mengganggu pelaksanaan pekerjaan adalah debu 
dan kebisingan intensitas tinggi, yang penanggulangannya telah dilakukan oleh 
PT. Adi Satria Abadi. 
E. Sistem Kerja 
Kunci peningkatan produktivitas khususnya produktivitas tenaga kerja 
adalah dengan peningkatan mutu produksi dan perlindungan tenaga kerja yang 
diikuti dengan perbaikan lingkungan kerja yang sehat dan nyaman. Untuk 
membina keselamatan kerja, maka perlu dilaksanakan hal-hal sebagai berikut :  
 
1. House Keeping 
Berdasarkan Undang-Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan 
Kerja pasal 31 dicantumkan agar memelihara kebersihan, kesehatan, dan 
ketertiban. yang menyatakan : 
a. Kebersihan dan kerapihan tempat kerja selalu diperhatikan, baik di dalam 
maupun di sekitar luar tempat produksi atau bangunan serta tempat kerja. 
b. Dilarang menimbun limbah padat atau cair dalam jumlah besar yang dapat 
menimbulkan bahaya kebakaran. 
Dari hasil pengamatan tempat kerja di PT. Adi Satria Abadi, dapat 






2. Rambu-Rambu K3 
Di PT. Adi Satria Abadi telah di sediakan rambu-rambu yang ada 
disesuaikan dengan jenis proses pekerjaan dengan menggunakan bahasa Indonesia 
baik dengan kata-kata ataupun gambar. 
 
3. Alat Pelindung Diri 
Alat pelindung diri adalah alat keselamatan yang digunakan sebagai teknik 
terahkir bila teknik-teknik pengamanan yang lain tidak berhasil dilaksanakan. Alat 
pengaman keselamatan ini belum menjamin seseorang untuk tidak celaka karena 
fungsinya hanya untuk mengurangi kecelakan akibat kerja. 
Undang-Undang No. 1 tahun 1970 pasal 12 dan 13 menyatakan bahwa 
setiap tenaga kerja dan orang-orang yang masuk ke tempat kerja harus memakai 
alat pelindung diri, dengan begitu semua tenaga kerja dan orang-orang yang 
masuk ke tempat kerja dapat terhindar dari penyakit akibat kerja dan kecelakaan 
kerja. 
PT. Adi Satria Abadi menggunakan alat pelindung diri mulai dari 
pelindung mata, telinga, sampai alat pelindung kaki. 
 
4. Pengaman Mesin 
Suatu pengaman mesin yang tepat, tidak saja memberikan perlindungan 
yang memenuhi terhadap kecelakaan, juga sekaligus memperbaiki kualitas 
pekerjaan yang dapat dilakukan dengan mesin. Dengan kata lain pengaman mesin 
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tidak saja merupakan alat pelindung, tetapi juga merupakan alat untuk 
mempermudah melakukan pekerjaan (Suma’mur, 1996). 
Setiap mesin yang digunakan mempunyai potensi bahaya bagi setiap 
tenaga kerja yang menggunakannya. Untuk menghindari resiko terjadinya 
kecelakaan kerja maka mesin yang ada harus diberi pengaman pada mesin 
tersebut dapat untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 
PT. Adi Satria Abadi telah berusaha untuk memberikan pengaman pada 
mesin-mesin yaitu dengan adanya pengendali mesin yang bekerja secara otomatis 
selain itu juga adanya pengendalian mesin star-stop atau tombol emergency untuk 
mesin yang memungkinkan mesin berhenti secara cepat. 
 
5. Penanggulangan Kebakaran 
Respon keadaan darurat bertujuan untuk membatasi kerugian, baik berupa 
materi maupun korban manusia jika terjadi suatu keadaan darurat di tempat kerja. 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per.05/Men/1996 pada Lampiran II, 
mengenai pedoman teknis audit sistem manajeman keselamatan dan kesehatan 
kerja pada kesiapsiagaan untuk menangani keadaan darurat, antara lain disebutkan 
bahwa : 
 
a. Keadaan darurat yang potensial (di dalam atau di luar tempat kerja) telah 
diidentifikasi dan prosedur keadaan darurat tersebut didokumentasikan. 
b. Tenaga kerja mendapat instruksi dan pelatihan prosedur keadaan darurat yang 
sesuai dengan tingkat resiko. 
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c. Petugas penanganan keadaan darurat diberikan pelatihan khusus. 
Persiapan keadaan darurat di PT. Adi Satria Abadi mempunyai tim khusus 
untuk menangani keadaan darurat. Selain itu untuk menangani keadaan darurat, 
setiap karyawan dibagian masing-masing juga diberikan pelatihan dan tugas 
tertentu apabila terjadi keadaan darurat. 
Unit penaggulangan kabakaran yang dimiliki oleh PT. Adi Satria Abadi 
mengacu pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. KEP.-186/MEN/1999 
tentang Unit Penaggulangan Kebakaran Di Tempat Kerja yaitu terdiri dari petugas 
peran kebakaran, regu penanggulangan kebakaran, koordinator unit 
penanggulangan kebakarann, ahli k3 spesialis penanggulanagan kebakaran 
sebagai penanggung jawab teknis. 
 
F. Kecelakaan 
Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki, yang dapat 
mengakibatkan kerugian jiwa serta kerusakan harta benda dan biasanya terjadi 
sebagai akibat adanya kontak dengan sumber energi yang melebihi ambang batas 
tubuh atau struktur (Bird Jr, F. E dan Germain, 1970).  
Berdasarkan informasi dari ketua program PT. Adi Satria Abadi bahwa 
jumlah kasus kecelakaan kerja di PT. Adi Satria Abadi tercatat tidak terlalu 
banyak, hanya saja yang sering terjadi ialah pada proses shaving, karena alat yang 
di pakai cukup berbahaya walaupun sudah ada pengaman mesin tetapi kelalaian 





G. Manajemen Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja 
Kecelakaan kerja, gangguan kesehatan, maupun pencemaran lingkungan 
barasal dari bahaya produksi. Oleh karena itu, manajemen tidak dapat dipisahkan 
dengan keselamatan dan kesehatan kerja. 
1. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Satu langkah awal yang harus diambil oleh pihak perusahaan untuk 
mengahasilkan efisiensi dan produktivitas perusahaan adalah membuat suatu 
kebijakan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Perlu disadari bahwa 
kebijakan tersebut harus diterapkan dalam operasi perusahaan. Setiap operasi 
perusahaan harus dilakukan secara aman. PT. Adi Satria Abadi telah memenuhi 
bagian awal manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dengan mengeluarkan 
kebijakan puncak dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja.  
2. Inspeksi 
Inspeksi di tempat kerja bertujuan untuk mengidentifikai sumber bahaya, 
yang kemudian diupayakan pengendaliannya agar terlindung dari bahaya 
potensial yang ada. Prosedur inspeksi menurut Permnaker 05/MEN/1996 pasal 4.1 
secara umum meliputi : 
a. Personil yang terlibat harus mempunyai pengalaman dan kelebihan yang 
cukup. 
b. Catatan inspeki yang sedang berlangsung harus dipelihara dan teredia bagi 
manajemen, tenaga kerja dan kontraktor kerja yang terkait. 
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c. Peralatan dan metode pengujian yang memadai harus digunakan untuk 
menjamin telah dipenuhinya standar keselamatan dan kesehatan kerja. 
d. Tindakan pengendalian harus dilakukan segera pada saat ditemukan 
ketidaksesuaian tehadap persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja. 
e. Penyelidikan yang memadai harus dilaksanakan untuk menemukan inti dari 
suatu insiden. 
f. Hasil temuan harus dianalisis dan ditinjau ulang. 
Adapun kegiatan inspektion yang dilakukan P2K3 PT. PT. Adi Satria 
Abadi yaitu : 
a. Inspeksi umum atau berkala 
b. Inspeksi terhadap prosedur kerja  
c. Inspeksi perlengkapan keselamatan 
d. Inspeksi pemadam kebakaran 
e. Inspeki disiplin perawatan dan pelaporan serta monitoring program 
 
3. Investigasi Kecelakaan 
Investigasi kecelakaan atau penyelidikan kecelakaan adalah kegiatan 
mengidentifikasi, menggali, mengumpulkan, dan menganalisa informasi dan fakta 
kejadian kecelakaan dan kemudian menentukan langkah-langkah koreksi guna 
mencegah kejadian serupa terulang lagi. Sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja No.PER-03/MEN/1998 tentang Tata Cara Pelaporan Dan Pemeriksaan 
Kecelakaan. Investigasi di PT. Adi Satria Abadi dibagi menjadi beberapa 
investigasi, yaitu : 
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a. Kasus P3K. 
b. Investigasi rugi waktu. 
c. Investigasi kasus kematian. 
d. Kerugian harta benda dan proses. 
e. Investigasi kasus kejadian. 
Laporan investigasi beguna untuk : 
a. Memberikan informai yang jelas. 
b. Menyertakan evaluasi. 
c. Memberikan detail kejdian. 
d. Memberikan analisa penyebab. 
e. Memberikan tindakan penceghan. 
 
4. Rapat Keselamatan Kerja 
Rapat keselamatan kerja pada PT. Adi Satria Abadi dilaksanakan setiap 
satu bulan sekali yaitu Safety Meeting Bulanan, diadakan sekali dalam satu bulan 
dengan materi tentng implementasi K3 dan pembuatan program kerja dengan 













1. Potensi Bahaya 
Adapun potensi bahaya yang dapat timbul  di tempat kerja yang ada di PT. 
Adi Satria Abadi meliputi, terjepit, terjatuh, tertimpa kulit, terpeleset, dan 
peledakan. 
2. Faktor Bahaya 
Bahaya yang ada di lingkungan kerja yang ada di PT. Adi Satria Abadi 
meliputi : 
a) Faktor fisik : 
c) Kebisingan, dibeberapa tempat NAB kebisingannya masih ada yang 
melebihi 85 dBA. Tetapi telah dilakukan pengendalian baik secara 
teknik, administratif dan menyediakan APD yang sesuai dengan SK. 
Menteri No. 01 /MEN/1999 tentang NAB faktor fisik di tempat kerja. 
b. Getaran, dari 9 tempat proses produksi 3 tempat masih melebihi nilai 
ambang batas Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP-
51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat 
Kerja, yang di dalamnya termasuk juga masalah getaran mekanis No. 01 
/MEN/1999 tentang NAB faktor fisik di tempat kerja agar segera di 




c. Radiasi, Usaha PT. Adi Satria Abadi untuk mengurangi dampak bahaya ini 
sudah dilakukan dengan melengkapi layar komputer dengan filter yang 
dapat mengurangi radiasi komputer sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
RI No.11 tahun 1975 tentang Keselamatan Kerja Terhadap Radiasi.  
d. Panas, PT. Adi Satria Abadi melakukan pengendalian sesuai dengan SK 
Menteri Tenaga Kerja No. KEP 51/MEN/1999 dengan cara : 
1. Memberikan minuman pada tiap-tiap bagian area kerja. 
2. Memberikan minum susu bagi pekerja setiap pagi  
b) Faktor biologi   :  Bakteri dan jamur yang terdapat pada tempat sampah, 
dapur dan ac, perlu peningkatan perawatan. 
c) Faktor kimia    : Faktor bahaya kimia pengendaliannya telah sesuai 
dengan Kepmenaker No. Kep 187/ MEN/ 1999 tentang pengendalian 
bahan kimia berbahaya di tempat kerja. 
c) Faktor fisiologis : Sikap kerja  pada area ofice dominan duduk sedangkan 
pada area produksi dominan berpindah, duduk, berdiri. 
d) Faktor mental psikologis    : Meliputi hubungan kerja. 
 
3. Pelayanan Kesehatan 
Mengenai upaya pelayanan kesehatan yang diberikan di PT. Adi Satria Abadi 
sudah sesuai dengan Permenakertrans No. Per. 02/Men/1980 tentang Pemeriksaan 
Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraan K3. Dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
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1. Terdapat kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di setiap 
departemen dan petugas P3K yang menangani tenaga kerja yang mengalami 
kecelakaan kerja, serta perusahaan kerja sama dengan dokter dan pihak rumah 
sakit untuk menangani tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja.  
2. Pelayanan kesehatan yang disediakan di PT. Adi Satria Abadi ditunjukkan 
dengan adanya kerja sama dengan pihak rumah sakit untuk menangani tenaga 
kerja yang mengalami kecelakaan kerja yang parah yang telah ditunjuk oleh 
perusahaan. 
3. Kegiatan pelayanan kesehatan yang dilakukan yaitu pemeriksaaan kesehatan 
awal, berkala dan khusus. 
4. Gizi Kerja 
Gizi kerja di PT. Adi Satria Abadi masih belum sesuai dengan Permenakertrans 
No. 03/MEN/1982 tentang pelayanan kesehatan kerja pasal  2 sub I tugas pokok 
pelayanan gizi kerja salah satunya adalah memberikan nasehat mengenai 
perencanaan dan pembuatan makanan di tempat kerja, pemeliharaan alat 











Pelaksanaan ergonomi di tempat kerja telah diusahakan dengan cukup baik 
untuk mengurangi kelelahan kerja karyawan dengan penempatan mesin dan sikap 
kerja yang aman dan nyaman namun masih ada yang belum sesuai dengan 
Undang-Undang No. 01 tahun1970 pasal 3 ayat 1 sub (m) yang menyatakan 
bahwa salah satu syarat-syarat tenaga keselamatan kerja untuk memperoleh 
keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan proses kerjanya.. 
 
6. Sistem Kerja 
a. PT. Adi Satria Abadi menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan potensi 
bahaya yang mulai dari pelindung mata, telinga, sampai alat pelindung kaki, 
sesuai dengan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamtan Kerja Pada pasal 9 
ayat 1 sub b. 
b. Untuk pengamanan mesin PT. Adi Satria Abadi mengggunakan alat 
pengendali mesin yang bekerja secara otomatis menerapkan sesuai dengan 
Permenaker No. Per. 04/MEN/1985 pasal 4.  
c. Upaya penanggulangan bahaya kebakaran yang telah dilakukan PT. Adi Satria 
Abadi, telah sesuai dengan Kepmenaker No. Kep. 186/MEN/1999 tentang unit 
penanggulangan kebakaran di tempat kerja. 
b. Penempatan rambu-rambu yang telah dilakukan PT. Adi Satria Abadi 
bertujuan untuk mempermudah pengenalan lingkungan kepada karyawan. 
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c. Kerapihan, kebersihan, dan keteraturan di tempat kerja menjadi tanggung 
jawab semua tenaga kerja. 
7. Kecelakaan 
PT. Adi Satria Abadi mengacu pada Peraturan Mentri Tenaga Kerja RI 
No. Per-03/MEN/1998 tentang Tata Cara Pelaporan dan Pemeriksaan Kecelakaan.  
 
8. Manajemen Keselamatan 
a. Kebijakan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja yang dikeluarkan oleh 
pihak manajemen PT. Adi Satria Abadi untuk menunjukkan komitmen 
perusahaan dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai 
Permenaker No. Per-05/MEN/1996 tentang SMK3. . 
a. Kegiatan inspeksi yang dilakukan PT. Adi Satria Abadi sesuai dengan 
Permenaker No. 05/MEN/1996 lampiran I.3.3 yang mengatur pelaksanaan 
inspeksi. 
b. PT. Adi Satria Abadi juga melakukan investigasi sesuai dengan UU No. 1  
Tahun 1970 pasal 11 (1) dinyatakan bahwa pengurus diwajibkan melaporkan 
tiap kecelakaan yang terjadi dalam tempat kerja.  
c. Rapat keselamatan kerja yang dilakukan yaitu safety meeting bulanan yang 










Secara umum PT. Adi Satria Abadi telah melakukan program Hiperkes 
dan Keselamatan Kerja dengan cukup baik. Namun masih ada beberapa bagian 
yang masih memerlukan pembenahan, untuk itu penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1.  Monitoring penggunaan APD harus diperketat, sebaiknya perlu dilakukan 
pengawasan terhadap pemakaian alat pelindung diri pada tenaga kerja agar 
tenaga kerja selalu mematuhi dan mengenakan pakaia kerja atau APD jika 
perlu di berikan peringatan agar tidak terulang. 
2. Perlu adanya peningkatan dalam pelaksanaan program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja untuk mencapai  zero accident. 
3. Penerapan ergonomi di setiap bidang kerja perlu lebih diperhatikan, sehingga 
karyawan dapat lebih nyaman dalam melakukan pekerjaan. 
4. Untuk meningkatkan kesehatan tenaga kerja, sebaiknya poliklinik perusahaan 
yang sudah lengkap dengan ahli medis yang kompeten dibidangnya di 
usahakan jam kerja dokter perusahaan di tambah.   
5. Pengadaan kantin sebaiknya di bawah pengawasan Hiperkes dan diadakan 
variasi menu. 
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